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Abstrak− Keterbatasan pemanfaatan perangkat lunak statistik berbasis coding menjadi salah satu 

kendala dalam meningkatkan literasi statistik dan kompetensi digital guru dalam pengolahan serta 

analisis data. Guru umumnya masih menggunakan perangkat lunak statistik berbasis menu, sehingga 

diperlukan pengenalan alternatif perangkat lunak yang mendukung pengolahan data secara lebih 
fleksibel dan sistematis. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru SMP di Depok dalam menggunakan Program R untuk 

pengolahan dan analisis data. Solusi yang ditawarkan berupa pelatihan yang dilaksanakan melalui 
penyampaian materi, praktik langsung, dan pendampingan penggunaan Program R. Evaluasi 

keberhasilan kegiatan dilakukan melalui pengukuran kemampuan peserta sebelum dan setelah 

pelatihan menggunakan pretest dan posttest. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-
rata kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan, dengan rata-rata nilai posttest lebih tinggi 7 poin 
dibandingkan dengan pretest. Hasil Paired 𝑡-𝑡𝑒𝑠𝑡 menunjukkan nilai 𝑝-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 sebesar 0,003 < 0,05, yang 

mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan peserta sebelum dan setelah 

mengikuti pelatihan. Dengan demikian, pelatihan Program R dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

meningkatkan literasi statistik dan kompetensi digital guru dalam pengolahan dan analisis data berbasis 

coding. 

Kata Kunci: Program R; Pelatihan; Literasi Statistik; Analisis Data; Paired 𝑡-𝑡𝑒𝑠𝑡 

Abstract− Limited use of coding-based statistical software is a barrier to enhancing the statistical 

literacy and digital competence of teachers regarding data processing and analysis. Teachers generally 
rely on menu-driven statistical software; therefore, there is a need to introduce alternative software 

that supports more flexible and systematic data processing. This Community Service activity aims to 

improve the knowledge and skills of junior high school teachers in Depok regarding the use of R for data 
processing and analysis. The proposed solution involves training delivered through lectures, hands-on 

practice, and guided support in using R. The activity's success was evaluated by measuring participants' 

abilities before and after the training using pre-tests and post-tests. The results indicate an improvement 

in the participants' average proficiency following the training, with the average post-test score being 7 
points higher than the pre-test score. A paired t-test yielded a p-value of 0.003 (p < 0.05), indicating 

a significant difference in participants' abilities before and after the training. Thus, R training serves as 

a viable alternative for enhancing teachers' statistical literacy and digital competence in coding-based 
data processing and analysis. 

Keywords: R program; training; statistical literacy; data analysis; Paired 𝑡-𝑡𝑒𝑠𝑡 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah mendorong transformasi dalam 

berbagai sektor, termasuk bidang pendidikan. Sekolah tidak hanya dituntut untuk 

menyelenggarakan proses pembelajaran, tetapi juga mampu mengelola dan memanfaatkan 

data akademik serta administrasi secara sistematis, akurat, dan berbasis teknologi. Data 
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siswa yang meliputi identitas, nilai dan perkembangan akademik merupakan sumber 

informasi penting yang dapat digunakan untuk mendukung proses evaluasi di lingkungan 

sekolah (Mardiyati et al., 2021). Dengan demikian, kemampuan tenaga pendidik dalam 
mengelola, mengolah, dan menganalisis data menjadi salah satu kompetensi yang semakin 

dibutuhkan dalam mendukung pengelolaan pendidikan yang efektif. 

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah SMPN 2 Depok. Kota 

Depok merupakan salah satu wilayah penyangga ibu kota yang mengalami perkembangan 
sektor pendidikan cukup pesat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Depok, 

terdapat sejumlah SMP negeri dan swasta yang melayani ribuan siswa setiap tahunnya 

(Statistik, 2025). Kondisi tersebut menyebabkan jumlah dan kompleksitas data yang harus 

dikelola oleh sekolah semakin meningkat. 

Permasalahan yang ditemui pada mitra yaitu masih adanya pengelolaan data siswa yang 
dilakukan secara konvensional, baik melalui pencatatan manual maupun penggunaan aplikasi 

spreadsheet sederhana tanpa dukungan analisis data yang memadai (Rahmadi et al., 2023). 

Data yang telah dikumpulkan belum banyak dimanfaatkan untuk menghasilkan informasi 

yang lebih komprehensif melalui penyajian tabel, grafik, maupun ukuran statistik deskriptif 
lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan data dengan 

kemampuan dalam mengolah dan menginterpretasikan data. 

Hasil observasi awal dan diskusi dengan beberapa guru juga menunjukkan bahwa 

kemampuan dalam melakukan pengolahan dan analisis data statistik masih relatif terbatas. 
Sebagian guru, pekerja kantoran, dan masyarakat umum belum familiar dengan perangkat 

lunak analisis data yang lebih komprehensif, salah satunya adalah program R (Rosida et al., 

2021). Padahal, Program R merupakan perangkat lunak open-source yang memiliki 

kemampuan dalam manajemen data, analisis statistik, dan visualisasi data. Selain itu, sintaks 

dasar Program R relatif sederhana sehingga dapat dipelajari secara bertahap oleh pengguna 
yang belum memiliki pengalaman dalam pemrograman (Hidayat et al., 2024). Oleh karena 

itu, diperlukan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan mitra dalam 

memanfaatkan teknologi untuk mengolah dan menganalisis data secara lebih efektif. 

Sebagai solusi, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk 
pelatihan pengelolaan dan analisis data menggunakan program R, dengan fokus pada analisis 

statistik deskriptif dan visualisasi data (Sitanggang et al., 2024). Materi pelatihan dirancang 

secara aplikatif dan disesuaikan dengan kebutuhan guru, khususnya dalam mengelola data 

(Anuraga et al., 2021). Peserta diberikan pemahaman mengenai pengenalan Program R, 
proses memasukkan dan mengelola data, penggunaan fungsi statistik deskriptif, serta 

pembuatan visualisasi data dalam bentuk grafik yang informatif (Athoillah et al., 2023). 

Pendekatan praktik langsung dengan menggunakan contoh data yang relevan diharapkan 

dapat mempermudah peserta dalam memahami dan menerapkan materi yang diberikan. 
Pelaksanaan kegiatan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 

dalam menggunakan Program R untuk mengolah data. Hasil dari kegiatan ini tidak hanya 

berupa peningkatan kemampuan teknis dalam menjalankan perangkat lunak, tetapi juga 

peningkatan kemampuan peserta dalam memahami informasi yang dihasilkan dari analisis 

statistik dan visualisasi data. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan 
manfaat bagi mitra dalam meningkatkan literasi data dan keterampilan analisis statistik 

berbasis teknologi. 

2. METODE PELAKSANAAN 

2.1  Pendekatan Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan pelatihan 
berbasis praktik dan pendampingan yang ditujukan kepada guru SMPN 2 Depok. Pendekatan 

tersebut dirancang berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra yang menunjukkan adanya 

keterbatasan dalam pengelolaan, analisis, dan visualisasi data akademik menggunakan 

perangkat lunak statistik. 
Penguatan kompetensi dalam pengelolaan dan pemanfaatan data merupakan bagian 

dari literasi data yang diperlukan oleh tenaga pendidik. Literasi data bagi guru mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan disposisi yang memungkinkan data digunakan secara efektif 
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dan bertanggung jawab dalam mendukung praktik pendidikan dan pengambilan keputusan 

(Juliza & Angreni, 2023). 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan bertahap yang terdiri atas identifikasi 
kebutuhan, persiapan, pelatihan, praktik, pendampingan dan evaluasi. Pendekatan tersebut 

dipilih untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pemahaman 

konseptual sekaligus pengalaman aplikatif dalam mengelola dan menganalisis data. 

 
2.2  Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu tahap persiapan dan koordinasi, pengukuran kemampuan awal, pelaksanaan 

pelatihan, praktik dan pendampingan, serta evaluasi. 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tahap identifikasi permasalahan dilakukan melalui koordinasi dan diskusi dengan pihak 

mitra untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi serta kebutuhan peningkatan 

kompetensi peserta. Hasil identifikasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan 
materi, dataset latihan, metode pelatihan, dan instrumen evaluasi. 

Tahap selanjutnya adalah persiapan yang meliputi penyusunan modul, penyediaan 

dataset latihan, penyiapan perangkat komputer, instalasi program R dan RStudio, serta 

penyusunan instrumen pre-test dan post-test. 
Pelatihan kemudian dilaksanakan melalui kombinasi penyampaian konsep, demonstrasi, 

praktik, dan pendampingan. Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi melalui pengukuran 

kemampuan setelah pelatihan, penilaian hasil praktik, dan pengumpulan respons peserta.  

 

2.3  Pelatihan Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik data 

melalui ukuran numerik dan penyajian ringkasan data. Analisis yang digunakan meliputi 
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ukuran pemusatan, seperti mean dan median, serta ukuran penyebaran, seperti rentang, 

varians, dan standar deviasi (Rahman et al., 2025). Peserta tidak hanya diarahkan untuk 

memperoleh nilai statistik, tetapi juga untuk memahami informasi yang direpresentasikan 
oleh ukuran-ukuran tersebut. Dengan demikian, hasil analisis deskriptif dapat digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan eksplorasi data lebih lanjut. 

 

2.4  Pelatihan Visualisasi dan Interpretasi Data 
Visualisasi data digunakan untuk menyajikan informasi analisis statistik menggunakan 

R studio dalam bentuk grafis sehingga pola, kecenderungan, perbedaan, maupun 

karakteristik tertentu dalam data dapat teridentifikasi. Beberapa bentuk visualisasi yang 

sesuai dengan karakteristik data, seperti diagram batang, histogram, boxplot, diagram garis, 

dan scatter plot (Suseno, 2025). 
2.5  Uji Paired 𝒕-test 

Uji paired 𝑡-test atau uji 𝑡 berpasangan merupakan metode statistik yang digunakan 

untuk menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata pada dua pengukuran yang saling 

berpasangan. Data dikatakan berpasangan apabila setiap pengamatan pada kelompok 

pertama memiliki pasangan yang secara alami terkait dengan pengamatan pada kelompok 
kedua. Uji Paired 𝑡-test bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata 

yang signifikan antara dua pengukuran yang berpasangan (Yuliani et al., 2025). 
Berikut adalah langkah-langkah hipotesis uji paired 𝑡-test: 

1. Hipotesis: 
𝐻0: 𝜇𝑑 = 0 (Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara dua pengukuran berpasangan) 

𝐻1: 𝜇𝑑 ≠ 0 (Terdapat perbedaan rata-rata antara dua pengukuran berpasangan) 

2.  Taraf signifikansi: (𝛼)  
3.  Statistik uji: 

Misalkan: 
𝑑𝑖 = 𝑋1𝑖 − 𝑋2𝑖 ,          𝑖 = 1, 2, ⋯ , 𝑛 

(1) 

dengan: 
𝑋1𝑖 = Pengamatan pertama pada pasangan ke-𝑖  
𝑋2𝑖 = Pengamatan kedua pada pasangan ke-𝑖  
𝑑𝑖 = Selisih pasangan ke-𝑖  
𝑛  = Jumlah pasangan pengamatan.  

Rata-rata selisih: 

𝑑̅ =
1

𝑛
∑ 𝑑𝑖

𝑛

𝑖=1

 
(2) 

Simpangan baku selisih: 

𝑆𝑑 = √∑ (𝑑𝑖 − 𝑑̅)
2𝑛

𝑖=1

𝑛 − 1
 

(3) 

Statistik Uji Paired t-test: 

𝑡 =
𝑑̅

𝑆𝑑

√𝑛
⁄

 
(4) 

4.  Daerah penolakan: 
𝐻0 ditolak jika 𝑝-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≤ 𝛼 

5.  Kesimpulan: 

Tolak 𝐻0 jika 𝑝-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 Artinya, tidak terdapat perbedaan rata-rata antara dua 

pengukuran berpasangan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Pelaksanaan Kegiatan dan Karakteristik Peserta 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 

2026 bertempat di SMPN 2 Depok dan diikuti oleh sebanyak 14 peserta. Pelaksanaan kegiatan 

terdiri atas pembukaan, pengukuran kemampuan awal peserta (pretest), pelatihan, praktik, 
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pendampingan, dan evaluasi. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara luring dengan 

menggunakan perangkat komputer/laptop sebagai sarana praktik. 

 
3.2  Pelaksanaan Pelatihan Program R 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan Program R diawali dengan penyampaian materi 

penggunaan perangkat lunak Program R oleh tim pelaksana kepada peserta. Pada tahap ini, 

peserta memperoleh penjelasan mengenai penggunaan Program R sebagai perangkat lunak 
pengolahan dan analisis data. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara interaktif dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengikuti setiap tahapan yang diberikan, 

sehingga peserta dapat memahami proses penggunaan Program R secara bertahap dan 

sistematis. 

 

Gambar 2. Penyampaian materi Program R 

Selanjutnya, untuk kegiatan praktik dan pendampingan peserta dalam menerapkan 

materi yang telah diberikan. Peserta secara langsung mencoba penggunaan program R untuk 

melakukan pengolahan data, sementara tim pelaksana memberikan bimbingan kepada 

peserta yang mengalami kendala selama proses praktik. Kegiatan ini menjadi bagian penting 
dalam pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat karena memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk memperoleh pengalaman dalam menggunakan perangkat lunak berbasis 

coding. Pelatihan ini tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi secara teoretis, tetapi 

juga pada peningkatan kemampuan peserta dalam mengaplikasikan Program R untuk 
mendukung kegiatan pengolahan dan analisis data. 

 

Gambar 3. Pendampingan Peserta dalam Pelatihan Program R 
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3.2  Uji Paired 𝒕-test (Uji 𝒕 Berpasangan) 

Evaluasi kemampuan peserta dilakukan melalui pengujian paired t-test. Hasil kedua 

pengukuran tersebut digunakan untuk mengetahui perubahan kemampuan peserta setelah 

mengikuti kegiatan. 

 

Gambar 4. Hasil Uji Paired t-test 

Berdasarkan Gambar 2 hasil uji Paired t-test, diperoleh bahwa nilai dengan derajat 
bebas sebesar 13 dan 𝑝-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 sebesar 0.003295. Nilai 𝑝-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 yang lebih kecil dari alpha 𝛼 =
5% Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

Nilai rata-rata selisih sebesar -7, dengan selisih dihitung berdasarkan nilai pretest dikurangi 
posttest, menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi sebesar 7 poin dibandingkan 

nilai rata-rata pretest. Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan peserta setelah mengikuti kegiatan atau pelatihan yang diberikan. Dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan Program R memberikan perubahan yang signifikan 
terhadap kemampuan peserta, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari pretest 

ke posttest. 

 

4. KESIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) berupa pelatihan penggunaan Program 

R dan RStudio bagi guru SMP di Depok telah dilaksanakan sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam melakukan pengolahan serta 

analisis data berbasis coding. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, 

meliputi penyampaian materi, demonstrasi penggunaan Program R, praktik langsung, serta 

pendampingan kepada peserta. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk memperoleh pengalaman praktis dalam menggunakan perangkat lunak 

statistik berbasis coding serta memahami tahapan pengolahan dan analisis data secara lebih 

sistematis. 

Hasil evaluasi kegiatan melalui perbandingan nilai pretest dan posttest menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Berdasarkan hasil uji 

Paired t-test, diperoleh nilai statistik uji sebesar 𝑡 = −3.5899 dengan derajat bebas sebesar 13 

dan 𝑝-𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 sebesar 0.003295. Nilai p-value yang lebih kecil dari taraf signifikansi 𝛼 = 0.05 

Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

Nilai rata-rata selisih sebesar −7, dengan selisih dihitung berdasarkan nilai pretest dikurangi 

posttest, menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi sebesar 7 poin dibandingkan 

rata-rata nilai pretest. Dengan demikian, pelaksanaan pelatihan Program R memberikan 

peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan peserta. 

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan Program R dapat menjadi salah satu alternatif 

dalam mendukung peningkatan literasi statistik dan kompetensi digital guru, khususnya 

dalam melakukan pengolahan dan analisis data berbasis coding. Keberlanjutan kegiatan 

serupa perlu dilakukan melalui pemberian materi yang lebih mendalam, penggunaan studi 

kasus yang relevan dengan kebutuhan peserta, serta pendampingan lanjutan. Dengan 

adanya pengembangan dan keberlanjutan program tersebut, pemanfaatan Program R 
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diharapkan dapat semakin optimal dalam mendukung berbagai kebutuhan pengolahan dan 

analisis data di bidang pendidikan. 
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